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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada  abad  teknologi  modem  ini,  kebutuhan  akan  listrik sangat

dirasakan  manfaatnya,  terutama  bagi  perusahaan-perusahaan  yang

berberskala     besar  maupun  yang  berskala  kecil  tidak  hanya  pihak

perusahaan, tetapi pemakaiannya jilga telah meluas keselilruh lapisan

masyarakat.

Teh  Sosro  merupakan  hasil  produksi  yang  berbeda  dengan

preduk    lainnya.     Ukuran     penjualannya    dihitung    sesuai    dengan

penetapan  harga  yang  ditetapkan  oleh  PT.  Sinar  Sosro  Makassar.

Penjualan   Teh   Sosro   dilakukan   di   Kota   Makassar  dan  beberapa

daerah lainnya yang ada di Sulawesi Selatan.

Penjualan Teh  Sosro dilakukan secara cash dan  kfedit kredit.

Penjualan   secara   kredit     tersebut   diakui   sebagai   piutang,   yang

pembayarannya    dilakukan    setiap    bulan.    Kebijakan    manajeman

dengan  mengadakan  penjualan  kredit  dalam  hal  ini  penjualan  Teh

. Sosro  akan menyebabkan peningkatan piutang dagang.

Peningkatan piutang dagang hampir dialami oleh semua jenis

usaha   yang   mempunyai   kebijakan   penjualan   secara   kredit   tak

terkecuali  PT.  Sinar  Sosro  Makassar,    dimana  pada  periode antara

tahun   2002  hingga  2004   jumlah    saldo     piutang   penjualan   teh
-



Sosro ke konsumen mengalami peningkatan,  hal ini dapat dilihat dan.

data berikut ini:

Tabel 1.1
Data  Piutang dan Laba PT. Sinar Sosro Makassar

Tahun 2003-2005

Tahun Saldo Awal  Piutang Laba (Rp)

2003 810.238.250 261.746.063

2004 1.894.992.200 296.073.384

2005 1.899.992.000 66.643.994

Sumber:  PT. Sinar Sosro Makassar.

Berdasarkan data tersebut terlihat jumlah  saldo  piutang dari

tahun  2003  sampai  dengan  tahun     2005  mengalami  peningkatan.

Beberapa   hal   yang   meyebabkan   peningktan   jumlah   tunggakan

piutang ini adalah faktor ekonomi masyarakat, jumlah pembelian Teh

Sosro   semakin    bertambah.    Untuk   itu   penetapan   pengendalian

pjutang dagang yang efektif sangat diperlukan bagi perusahaan.

Adanya    kebutuhan    pengendalian    intern   yang    memadai,

menuntut manajemen harms memiliki pandangan yang luas mengenai

bidang  usaha  dari  pemusahaan  tersebut,  sehingga  bila ditinjauu  dari

sudut keuangan  akan  memungkinkan  manajemen dengan cara yang

paling   efektif   mengamankan   harta   kekayaan   perusahaan   serta

mengatur.pekerjaan dan membuat rencana yang akan datang.



Prosedur pengendalian intern berbeda-beda antar perusahaan

yang   satu   dengan   yang   lainnya  dan   bergantung   pada  beberapa

faktor   seperti   sifat-sifat   operasi,   namun   demikian   pn.nsip-pn.nisp

pengendalian   intern   yang   pokok   dapat   diterapkan   pada   semua

perusahaan.

Dengan   adanya  penerapan  pengendalian   piutang  yang   PT.

Sinar  Sosro  Makassar    secara  efektif  dapat  dapat  meningkatkan

profitabilitas       perusahaan.  Melalui  dasar ini  p-enulis  merasa tertan.k

untuk  mengkaji  masalah  tersebut  kedalam  suatu  penulisan  skri-psi

dengan   memilih   judul:   "Analisis   K?bijakan   Pengendalian   Piutang

Terhadap Peningka{an Laba pada PT. Sinar Sosro Mat(assar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada !atar belakang tersebut di alas, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai ben.kut: aBagaimanakiah cara

mengendalikan  piutang yang tepat sehingga dapat meningkatkan  laba

pada PT. Sinar Sosro Makassar".

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun   tujuan   penelitian   dan.   penulisan   skripsi   ini   adalah

sebagai berikut:
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a.   Untuk   menge{ahui   kebijakan   pengendall.an   piufang   pada   PT.

Sinar Sosro Makassar.

b.   Untuk   mengetahui   pengaruh   kebijakan   pengendalian   piutang

dalam meningkatkan laba pada PT. Sinar Sosro Makassar.

1.3.2 Manfaat Penelitian

a.   Untuk memben.kan sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam

menjalankan kebijakan pengendalian piutang yang baik.

b.   Untuk       menambah       pengetahuan       mengenai       penerapan

pengendalian piufang dalam meningkatkan laba.

c.   Sebagai   salah   satu   syarat   untuk   menyelesaikan   studi   pada

Universitas f`45" Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Kerangka Teori

Untuk    mendapatkan    gambaran    mengenai    teori-teori    yang

berhubungan  dengan  pengendalian  piutang  dan  proftabilfas  dapat

dilihat pada uraian berikut ini.

2.1.1 Pengertian Pengendalian lnfem

lstilah i.nfema/ con fro/ yang diterjemahkan sebagai pengendalian

in{em  merupakan  istilah  yang    sudan  umum  dan  banyak  digunakan

dalam    berbagai    pengertian.    Secara    umum    pengendalian    intern

diandkan    sebagai    suatu    sistem   yang   disusLin    sedemikian    rupa

sehingga  antara  bagian  yang  satu  secara otomatis  akan  mengawasi

bagian   lainnya   untuk   menjamin   bahwa   setiap   bagian   organisasi

berfungsi dengan efisien dan efektif.

Pengendalian  intern  dapat  mempunyai  arti  sempit  dan  luas.

Dalam  artian  yang  sempit,  pengendalian  intern  merupakan  prosedur

mekanis   untuk  memeriksa  ketelitian  datardata  administratip  seper{i

pengecekan penjumlahan mendatar maupun penjumlahan menurun.

Dalam artian yang luas, pengendalian intern tidak hanya melipu.ti

pekerjaan  pengejekan  tetapi  meliputi  semua  alat-alat yang digunakan

manajemen   untuk   mengadakan   pengendalian.    Ban.dwa   (2001:13)

memberikan pengertian pengendalian intern sebagai berikut:
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Pengendaliari  intern meljputi  struktiir organisasi  dan  semua  cara  serta
alat-alat    yang    dikoord.inasikan    dan    digunakan    dalam   perusahaan,
memeriksa   ketelitian   dan   kebeneran,   memajukan   efisiensi   d{   dalam
operasi  dan  membantu  menjaga  dipatuhinya kebijaksanaan manajemen
telah dite{pkan lebih dahulu.

Pengertian  tersebut  di  atas  menunjukkan  bahwa  pengendalian

intern  merupakan  suatu  sistem  dan  metode  yang  diterapkan  dalam

perusahaan      yang      menghendaki      agar     pelaksanaan      kegiatan

operasional  tidak  menyimpang  dari  standar atau  kebijakan yang  telah

ditetapkan.

Selanjutnya   Horgngren  (2000:35) mengemukakan pengendalian

intern sebagai berikut:

Pengenda(lan   intern   adalah   penci.ptaan   sistem   pemeriksaan   serta
penyeimbangan  yang  menjamin  bahwa  seluruh  tindakan  yang  teriadi
da(am  perusahaan  sesuai  dengan  tujuan  organisasi  dan  mendapat
persetujuan  manajemen  pirncak.  Sampai  ffik  teTtrfu]  hal  ini  trmrti
bahwa      manajer     tidak      sepan{asnya      mengungkapkan     keadaan
perusahaan  kepada  yang  tidak  berhak  mengenai  kerugian  spekulatif.
Pengendalian   intern   perperan   melindrngi   aktiva   perusahaan   d
kerugian dan penourian.

Ruang  (ingkup  pengenda(lan  intern  semakin  meluas  dari  ti

hanya  terbatas  pada  masalah  yang  berhubungan  dengan  keuan

akan tetapi juga menyangkut soal operasional perusahaan.

Pada  umumnya  pengendalian  intern dapat  dikelompokkan  atas

dua bagian yaitu:

1.   Pengendalian  akuntansi,  terd{ri  dari  struktur organisasi  dan  semua

metode  ser{a  prosedur  terutama  berkaitan  dengan  pengamanan

aktiva  dan  dapat  dipercayainya  catatan  finansial.  Pengandilan  ini

biasanya  mencakup  pengawasan  seperti sistem pengesahar` dan



2.    persetujuan.  pemisahan  tugas  diantara  pihak  yang  mencatat dan

membuat   laporan   dengan   pihak   pelaksana   atau   penyimpanan

aktiva.

3.   Pengendalian    administratif,   terdiri   dan.   struktiir   organisasi   dan

semua   metode  dan   prosedur  yang  terutama  berkaitan  dengan

efisiensi operasi dan  kepatuhan kepada kebijaksanaan manajemen

dan  biasanya  hanya  mempunyai  hubilngan  yang  tidak  langsung

dengan  catatan  finansial.   Pengendalian  administratif  ini  biasanya

mencakup   pengendalian-pengendalian   seperti:   analisis   statistik,

penelitian waktd  dan  gerak,  laporan  pelaksanaan,  program  latihan

karyawan dan kontrol kualitas.

Pengendalian    administratip    meliputi    rencana   organisasi

serfa    prosedur-prosedur    yang    berhubungan    dengan    proses

pembuatan  keputusan  yang  membawa  kepada  tindakan  pimpinan

perusahaan   untuk   menyetujui   atau   memberi   wewenang   atas

terjadinya  transaksi.  Pemberian  wewenang  tadi  merupakan  fungsi

perusahaan  yang  langsung  berhubungan  dengan  tanggungjawab

untuk   mencapai  tujuan  organisasi  dan   itu   merupakan  titik  tolak

untuk menciptakan pengendalian transaksi.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat dikemukakan

tujuan diterapkannya pengendalian infem adalah:

a.   Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi



Harta  kekayaan  perusahaan  baik  berbentuk  fisik  maupun

dalam  bentuk non fisik seperti catatan piutang dapa{ dicuri.  hilang

atau disalahgunakan bila tidak diawasi dengan baik.  Perlindungan

terhadap  harta  ini  akan  semakin  penting  dengan  digunakannya

komputer-komputer oleh  perllsahaan.  Sebagian besar   infomasi

perusahaan  yang  disimpan  dalam  pita-pita  magnetic  atau  disket

dapat dirusakkan bila tidak dilindungi dengan baik. Untuk itu periu

diadakan  perlindungan  fisik  terhadap  harta  perusahaan  maljpiln

periindungan administratif .

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data keuangan

Pengeiola dafam mengambil keputusan harus didasarkan

pada  informasi  yang  dapat  diandalkan.   Untu'K  pengelola  harms

mempunyai  informasi  yang  felitj  dan  dapat  dipercaya.  Kualifes

informasi   akan   tergantung   pada   sistem   pengendalian   intern.

Semakin   baik  sistem  yang  ditetapkan  semakin  baik  informasi

yang   dihasilkan,   baik  dilihat  dart   segi   kualitas  waktu  maupun

struktumya.

c. Memajukan efisiensi dalam operasi

Pengendalian  dalam  suatu  organisasi  berarti  mencegah

adanya    duplikasi    yang    tidak    periu,     mencegah    ter].adinya

pemborosan   pad.a   set.ap   aspek   perusahaan   dan   mencegah

pemakaian sumber-sumber perusahaan secara tidak efisien. Bagi

pemen.ksa   tlljuan ini tidak menjadi perhatian dalam pemeriksaan



sebab   tidak   memen.ksa   apakah   suatu   perusahaan   itu   telah

bekerja   secara  efisien   a{au  ti.dak.   Namun  demikian  tidak  boleh

mengabaikan  tuj-iian   ini  sama  sekalj,   sebab  bila  prosedur  dan

aturan-aturan  tidak  ditaati,   sehlngga  perusahaan   menjadi  amat

ti.dfak efisien, maka kemungkinan besar catatan keuangamyannya

juga kurang dapat diandalkan.

d. Membantu    menjaga    agar  tidak    ada   yang    menyimpang   dan-

kebijaksanaan manajemen yang ditetapkan lebih dahulu.

Manajemen     menetapkan     prosedur    dan     aturan     untilk

mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Sistem  pengendalian  intern

dapat  dipakai  untuk  menjamin  t)ahwa    prosedur  dan  aturan  yang

te(ah  ditetapkan  itu  ditaati  oleh  para  karyawannya.  Misainya  dengan

cara  memberi  wewenang   dan  tanggungjawab  yang  jelas  kepada

setiap fungsi,  mendorong  mereka  untuk melaksanakan  prosedur dan

aturan yang menjadi tanggungjawabnya.

Bagi   perusahaan   yang   cukup   besar   ,   pengendalian   tidak

dapat dilakukan  secara pribadi. Adanya beberapa bagian wewenang

yang  harus didelegasikan  kepada para bawahannya.  Dalam keadaan

yang  demikian  maka  penting    untuk  bentuk  suatu  bagan  organisasi

yang memisahkan tanggungjawab dan wewenang yang jelas.

Stluktur of.ganisasi  yang  tepat  bagi  siiatu  perusahaan  belum

tentu balk  bagi perusahaan   yang lain.  Perbedaan s{ruktur organisasi
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diantara berbagai perusahaan disebabkan oieh berbagai hal, sepeth.:

jenis perusahaan. Iuas, banyaknya cabang dan lain sebagainya.

Suatu    dasar    yang    berguna    dalam    menyusun    struktur

organisasi   perusahaan  adaiah   pertim.oangan   bahwa  ofganisasi  itu

harus fleksibel dalam arti memungkinkan adanya penyesuaian fanpa

. harus   mengadakan   perubahan   total.   Selain   itu   organisasi   yang

disusun     harus     dapat     menunjukkan     garis     wewenang     dan

tariggungjawab   yang   jelas.   Hendaknya   struktur  organisasi   dapat

meisahkan    fungsi    operasionai,    penyimpanari    dart    pencafafan.

Pemisahan    furfgsi    ini    driara-pkan    dapat    mencegah    timbuln-ya

keourangan dalam perusahaan.

Pengendalian ferhadap operasi dan transaksi-transaksi dapat

djlakukan  melalui  prosedur-prosedur  yang  ditetapkan  lebih  dahulu.

Prosedur-prosedur  irii akan dj§usun untuk seluruh kegiatan yarlg ada

dafam   pemusanaan.    Dalam   setiap.  prosedLir       akan   digifriakan

dokumendokumen  yang  merupakan  bukti  terjadinya  transaksi  dan

juga sebagai dasar Lin{uk pencatataii {ransaksi-{ransaksi tersebut.

2.1.2 Pengertian Piutang

lstilah piutang khususnya digunakan untuk tagihan yang timbui

karena penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang merupakan

hak untuk mengih  sejumlah  Liang dari penjuai  kepada pembeli yarig

timbiil karena adanya suatu transaksi.  Pada umumnya piutang timbul

karema transaksi penjtjalan secara I(redi[.



En

Dalam prakfek dikenai dua jenis piutang,  yaitu piufang dagang

adalah   jumlah    uang    yang    harus    dibayar   oleh    pembeli    kepada

perusahaan.   Piutang   umumnya   berjangka  waktu   kurang   dan.  satu

tahufl.   OIeh   karena   iiil,   piutang   dalam   neraca   dilaporkan   sebagai

. akti.ra  lancar.   Piutang  harus  dibedakan  dari  piutang  wesel  ataupun

piu{ang   pendapatan   dan   dan.   aktiva   lain   yang   tidak   timbu!   dan.

penjualan  sehari-hari,  karena  piutang  berkaitan  erat dengan  operasi

perusahaan utama.

Piutang  wesel  lebih  foriiial  bila  dibandingkan  dengan  piutang

dagang.   Debi{ur  dalam  piutang  wesel  membuat  sua{u  janji  tertuns

kepada kreditur untuk membayar sejumlah uang yang tercanfum dalam

surat   per]-anjian  tersebut  pada  waktu  tertentu  dimana  yang   aka-n

datang.   Jangka  waktu  wesel   bisa   bermacam-macam,   tetapi  pada

umumnya   paling   sedikit  kurang  dari  60   hari.   Piutang  wesel  yang

beriangka   waktu   satu   tahiln,   maka   diperiakukan   sebagai   piiitang

jangka panjang.

Secara !uas pilitang diandkan sebagai hak atau tagihan kepada

pihak lain  atau  iiang  barang  atau jasa pads masa yang akan da{ang

sebagai   akibat  dari   kejadian   masa   lalu.   Piutang  tersebut     karena

berbagal     sebab.   misalnya  pemberiar.  pinjaman  kepada  pegawai  ,

uang sewa atas barang-barang yang dipersewakan kepada pihak lain,

klaim  alas  ganti  rugi  dari  perusahaan  asuransi,  sedaiigkan  piutang

yang timbul  dari  transaksi penjualan kredit atas barang atau jasa yang
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merupakan  kegiatan  pokok perusahaan disebut piutang dagang  atau

piutang usaha.

U'n{uk   iebih   jelasnya.   maka   akan   dikemukakan   beberapa

pengertian piutang  dari beberapa ahli akuntansi sebagai berikut:

Menurut  Haryono  Yusuf (2003:72)    pengertian  piutang  dapat

timbul dari:

a.    Penjualan  barang,  apabila  pemilikan  sudan pindah kepada sipembeli yang
pada umumnya apabila barang sudan dikirim kepada langganan.

b,    Penjualan  jasa,   apabila   pekeq.aan  telah  selesai.   Dalam  hal  pekeri.aan
bangunan atau kentraktor,  piutang  dapat dih-rtung dart  bahagian pckeq.aan
yang telah selesar.

Sedangkan   Haryono   Yusuf   (2003:77)   memberikan   batasan

penger{ian tentang piutang usaha yaitu:

Piulang  iT`enurut sumber teriadinya digolongkan dalam diia kctegori
yaitu:  Piutang   dan  piutang  lainlain.  Piutang  meliputi  piutang yang
timbul farena per\u.ualan produk afau pertyerahan jasa dalam rangka
kegiafan usaha normal perusahaan.   Piutang    yang    timbul    dart
transaksi    di    luar  kegiatan  usaha  temasuk  digolongkari  sebagai
piutang lain-laln.

Dari  pengertian  di  alas  dapat  disimpulkan  batwva  piutang

menunjukkan  piutang yarig timbul dari penjualan barang-barang atau

jasra-jasa  yang  dihasiikan  perusahaan.  Dalam  kegiatan  perusahaar`

yang  normal,  biasanya  piutang    akan  dilunasi  dalam  jangka  waktu

kurang dari sa{u tahun, sehingga dikelompokkan dalam aktiva lancar.

Zaki  Baridwan  (2001:41)  mengklasifikasikan  piutang  sebagai

berikut:

`[.   Piutang dagang

2.   Piutang bukan dagang
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3.   Piutal`g penghasilan".

Untuk  mendapatkan  dan.  masing-masing  piutang  tersebut  di

alas dapat diliha{ pada uraian ben.kut ini.

1.   Piutang  dagang  menunjukkan  piutang yang timbul dart penjualan

barang-barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan.

2.   Plufang  bukan  dagang  adalah  piutang  yang  timbul  bukan  dan.

penjualan barang-I)arang  atau jasa yang  dihasilfan perusahaan.

Biasanya piutang bukan dagang dalam jangka walchl kurang dari

catu tahun atau dalam strukfur usaha yang nonTial.

3.   Piutang peiighasilan,  adalah  piutang yang thbul  karena adanya

pengakuan  feThadap  pendapatan  yang   masih  akan  ditrfua

sebagai    akibat    pengguT`aan    dasar   `Ara(chJ    dalam    keuangan

biasanya  piutang  akan  diten-rna  uangnya  dalam  jangka  i^raktu

yarig      relaff  pendek.   sehingga   ch.masukkan   dalam   kelompok

aktiva    lancar,    confoli:   piutang   pendapatan   bunga,   piufang

pendapatan sewa dan lain-lain.

2.1.3 Pengendalian lntem Piutang

Pengendalian intern piutang dimulai sebelum ado persetujuan

urfuk mengin.mkan barang dagangan sampai sctelari penyiapan dan

penerbitan  faktur  dan  berakhir  dengan  penagihan  hasil  penjualan.

Prcsedtlr   pengendalian   piutang   dagarig   tersebut  erat  rfubungan

dengan  pengendalian  persedian  dilain  pihak  dan  pengendalian  kasi

dipihak lain, piutang merupakan mata rarfei dianfaranya keduanya.
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Djtinjau dari care peiidekatan manaj.emen preventif,  maka ada

tiga  bl'dang  pengendalian  yang  umum  pada  {itik  mana  dapat  diambil

{indakan   untuk  mewujudkan   pengendalian.   Keti.ga  bidang  tersebut

menurut James cian Cambei (2000:4i 8`) .

1.   Pemberiari kredit

2.   Penagihan

3.   Penetapan dan penye(enggaraan pengendaiian intern yang layak.

Meskipun  ketiga  fak{or  tersebut  di  afas  bukan  merupakan

faktor  penentu  daiam  keputusan-keputusan   kredi{  yang  diberikan,

namun   hal   tersebut  dapat  memberikan   pedoman   secara  umum

kepada  perusahaan  dalam  memenuhi  langkah-langkah  yang  akan

diambi{ sehubungan dengan penjefasan kredit yang dilakukannya.

Menuru{    Kosasih    (2001:19)    untuk    memberikan    pe

manajemen  harus  meilgadakan  pengendalian  in{em  yang  me

alas piutang dengan memperhatikan halThal sebagai berikut:

1.    Fungsi penjqa!an harus dipjsatkafi dad fungsi pefwhckuan
2     Pembukuan penjualan harus dipisahkan  dari penerimaan kas sebagai

hasil penagihan piutang
3.    Retur,    potongan   harga   dan   penghapusan   piutang   sangsi   harus

disetujL]idengantepatdandipjsahkatidariifngiungsipenerimaanuang.
4.    Pejabat yang  berwenang memutuskan penjualan  kredit harus terpisah

ctengan bagian penjualan.

Penagihan   piutang  yang   menimbulkan  penerimaan  uang,

dapat   juga    menimbu(kan    kecurangan.    misa(nya    dengan    cara

lopping  {idak  dibukukan,  pengurangan  piu{ang  yang  fiklrf`  tagihan

Tlktif dan   penghapusan   piutang   yang  tidak wajar. 0leh harena itu,
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untuk meyakinkan bahwa felah di{etapkan prosedur yang layak dari

•wajar iintuk mengurangi resiko tersebut sekecil mungkin.      .

•`Dalam    pengendalian    intern    piu{ang    hal-hal    yang   periu

a'iperhatikan adalah sebagai berikut:

a.   Membuat   catatan   piutang   yang   menunjukkan  jumiahiumlah

piutang   kepada   tiap-{iap   langganan,   jumlah   kas   maksimum

kredit dan   keferangan-keterangan lain yang diperfukan, karena

bagian kredit berfugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit,

maka cafatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi

dasar bagian kredit untuk mengambil keputusan oleh karena itu

catatan  piutang  hans  dapat  menunjukkan  ifrormasi+-rfermasi

yang diperlukan oleh bagian kredit.

b.  Menyiapkan  dan  mengirimfan surat pemyafaan  piutang.  Surat

pemyataan   piutang   dapat   dilihat   dalam      beberapa   ben{uk.

Karena berlfukrtya yang bermacam-macam dan tiap-tiap berfuk

mempunyai  hubungan  yang  erat  dengan  metode    jumal  dan

posting, serta kebutuhan informasinya.

c.   Membuat daftar   analisis unsur   piutang setiap   periode.  Daftar

ini dapat digunakan  untuk memulai keberhasilan kebijaksanaan

kredit   yang dijalankan dan jllga sebagai dasar untlik membLlat

bukti memo Lintuk mencatat kerugian piufang.



16

Pengendalian  intern piutang dagang  merupakan salah  satu

siklus dalam  pengendalian  modal  kerja yang  layak.  Setiap langkah

dalam  prosedur  piutang,  mulai  dan.  penen.maan  order  pelanggan

sampai   penagihan   terakhir   harus   ditelaah   untuk   mempercepat

sik`us   piutang.    Selanjuthya   Wilson   dan   Champell   (2000:427).

Langkah-Iangkah    yang    periu   diperhatikan   untuk   mempercepat

realisasi piutang adalah:

a.   Pengolahan     order    pelanggan     mulai     dari    departemen
penerimaan order sampai departem penjualan.

b.   Langkah   pengolahan   order  dalam   depaT{emen   penjualan.
pemisahan order barang pesanan dan set)againya.

c.   Langkah-langkah  a.alam  p6rsetujuan  k`-edit  pemisahar`  order
untuk bert}agai pelanggan yang pantas diben. kredit.

d.   Prasedur dalam memproses order dari depatefnen kedil *e
departemen pengirimarL

e.   Pro§edur departemen pengiriman afau penyerahan.
f.    Arms   dokumen    dart   departemen   pengiriman   depaTtemen

pembuatan fak{ur.
a.   Penyiapan dan pengin-man faktur.
h.   Care unluk memperlancar pembayaran faklur.

Adapun   faktor-faktor   yang   mempengaruhi   besar   kecilnya

piutang adalah sebagai berikut:

1 . Volume penjualan kTedit

Makin   besar   proporsi   penjualan   kredit   dart   keseluruhan

penjualan   memperbesar  j.umlah   inves{asi  dalam   piutang.   dengan

makin   besamya   volume   penjualan   kredit  setiap  tahunnya   berarti

bahwa perusahaan itu tiarus menyediakan investasi yang lebih besar

lagi dalam piutang.
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2. Syarat pembayaran penjualan kredit

Syarat  pembayaran  penjualan  kredit dapat  bersifat  ke{at  atau

lunak   apabila   perusahaan   menetapkan   syarat  pembayaran   yang

ketat  berarti  bahwa  perusahaan    lebih  mengutamakan  keselamatan

kredit   dari   pada   perdmbangan   profitabilitas.   Syarat   yang   ketat

misalnya   dalam   bentuk   batas  waktu   pembayaran   yang   pendek,

pembebanan   bunga   yang  berat  pada  pembayaran  piulang  yang

teriambat.

3. Kctentuafi tentafig pembatasan kredit

Dalam penjualan  kredit perusahaan dapat mene{apkan batas

maksimal  bagi  kredit  yang  diben.kan  kepada  para  fangganannya.

Makin  tinggi  batas  maksimal  yang  ditetapkan  bagi  masing-masing

langganan berarti makir. besar pula dana yang diinvesfasikan dalam

piutang.  Demikian  pula  ketentuan  mengenai siapa yang dapat diberi

kredit,  makin selektif pare (angganan yang dapat diben.   kredit akan

memperkecil jumlah investasi dalam piutang.  Dengan demikian maka

pembatasan kredit disini bersifat kualitatif maupun kuantfatif.

4.   Kebiajakan dalam mengiimpulkan piuutang

Perusahaan       dapat       menjalankan       kebijakan       dalam

mengumpulkan   piutang  secara  aktif  afau  pasif.   Perusahaan  yang

menjalankan   kebijakan   secara   aktif  dalam   pengumpulan   piutang

akan    mempunyai    pengeluaran    uang    yang    lebih    besar,    untuk

mempunyai  ak{ifitas   pengumpulan  piutang   tersebut  dibandingken
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dengan  perusahaan  (ain  yang  menjalankan  kebijak`an  perusahaan

secara pasif.  Perusahaan yang disebu{ terdahulu kemungkinan akan

mempunyai   investasi   dalam   piutang   yang   lebih   kecil   dan.   pada

perusahaan yang disebutkan kemudian. Tetapi biasanya perusahaan

hanya   akan   merigadakan   usaha   fambahan   dalam   pengumpulan

piutang   apabila   biaya  usaha  {ambahan  tersebut  tidak  melampaui

besamya  tambahan .revenue  yang  diperoleh  karena  adanya usalia

tersebut.

•5. Kebjasaan membayar dari para langganan

Ao'a  sebagian  langganan  yang  mempunyai  kebiasaan  untuk

membayar  dengan  menggunakan  kesempatan  "endapatkan  cast

d/.scot/nf  dan  sebagian  lain  yang  {idak  menggunakan  kesempatan

tersebut,  kebiasaan  pare  langganan  untuk  membayar  dalam  casf7

di.coLinf atau  sesudahnya  akan  mempunyai efek terhadap besarnya

investasi  dalam  piutang.  Apabila  sebagian  besar  pare  fangganan

membayar  dalam  waktu  se[ama  cash  discount  pen.od,  ma fa  a'ana

yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat bebas yang ini .berarti

makin kecilnya investasi dalam piutang.

2.1.4  Penilaian Piutang

Dalam  hubungannya   dengan    piutang   H.S.  Hadn-obroto

(2002:33) mengatakan bahwa:

Piutang   dinyatakan   sebesar   jumlah   bruto   {agihan   dikurangi
dengan  taksiran jumlah  yang  tidak dapat  diterima.  Jumlah  bruto
piutang   fiarus   tetap   disajikan   pada   neraca    diikuti    dengan
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penyisihan  untuk  piutang  yang  diragukan  atau  taksii.an  jumiah
yang tidak dapat diterima".

Dari    prinsip    di    atas    dapat    diketahui    bahwa    untuk

melaporkan  piutang  daiam  neraca  adalah  sebesar jumlah  yang

akan  direalisasikan,  yaitu  jumlah  yang  ciiharapkan  akan  difagih

dihitung  dengan  mengurangkan  jum{ah  yang  diperiksakan  akan

tidak dapat ditagih kepada jumlah piutang.

Menurut  Haryono  Yusut (2003:78no3)  bahwa:  Penaksiran

mengenai    jumlah    kerugian    piutarig    a'apat    dilakukan    dengan

menggunakan metode-metode sebagai `berikut:

a.   Metode prosentase dari penjualan bersih

b.  Metode prosentase dari sa{do piutang

c.   Metode umur piutang.

Untuk   mendapatkan   gambaran   ketiga   metode   tersebut

diatas dapat  dilihat pada uraian beri.kut ini.

a. Metode Prosenfase dari Penjua!an Bersih

Dalam   metode  ini  jumlah`  kerugian  piutang  yang  akan

dibeban   pada   suatu   pen.ode,   ditaksir   atas   dasar   prosentasi

terfentu dart. penjualan bersih dengan cara sebagai ber[.kut:

Rumus: x %   x penjualan bersih.

Penjualan  bersih  diartikan  sebagai total penjualari bersih

yaitu meliputi penjualan tunai dan  penjualan kredit bersih. Secara

teoritis  pemakaian  angka  penjualan  kredit  bersih  adalah  lebih

tepat karena piutang timbiil dari penjualan kredit.



Pendekatan   yang    digunakan   dalam    metode   ini   adaiah

pencfekatan paQ`a iaporan rugj laba.  Metode ini menitikberatkan pada

penen{uan jumiah  penjualan  bersih  yang diperoleh pada tahun yang

bersangkutan.

b. W[etode Prosentase dari Saldo Piutartg

Pendekatan    yang    digunakan    dalam    metode    ini    ada!ah

pendckatan   pada   neraca.   Titi.k   berat   metode   ini   terfetak   pada

penentuan    besamya    cadangan     kerugian    piutang    yang    akan

dicantiimkan dalam neraca.  Penentuan besamya cadangan kerugfan

piutan  ini dilakukan  atas dasar pengalaman  perusahaan pada tahun-

fahun yang lalu.

c. Metode Umur Piutang

Seperti halnya metode prosentase dari saldo piutang , metode

ini juga  menggunakan  pendekafan  neraca,  yaitu  menekankan  pada

penentuan     jumlah     cadangan      kerugian     piu{ang     yang     akan

dicantumkan dalam neraca.  Perbedaannya adalah terietak pada cara

penen{uan    jumlah    cadangannya.    Dalam    metode    ini    cadangan

kerugian  piutang    di{en{ukan  dengan  cara  menganalisis  tiap -{iap

debitur  di   mana   dalam   analisis   ini   umur  tiap-tiap   piutang   adalah

merupakan  faktor  yang  diperhatikan.  Dasar  pikiran  yang  digunakan

dalam  anallsis  umur  plutar`g  ialah  bahwa  jika  suatu  piutang  slldah

metewati seat ja{uh {emponya, maka {imbul resiko tidak bisa di{agih
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dan  semakin  jauri  (makin  lama)  dart  saat  jatuh  temponya.  maka

resiko itu menjadi semakin besar.

Cara    penentuan    cadangan    kerugian    piutang    dengan

menggunakan metoa'e umur piutang adalah sebagai berikut:

a.   Buatlah  daftar  dan.  semua  piutang  dagang/usaha yang  ada  per

tanggal  neraca.   Kelompokkan   masing-masing   piutang  tersebut

sesuai dengan umumya.

b.   Tentukan   pro,sentase   kerugian   dari   masing-masing   kelompok

pititang    (makin   jauh    dan-    saat   jatuh    tempo,    prosentase

kerugiannya semakin besar).

c.  Kalikan prosenfase kerugian dan- masing-masing kelompek.

2.i.5  Sistem Pengendalian PiLrfung

Batasan  tentang  pengertian  lntemal  tontrol  sebagai  ben.kut:

Sistem  i`nfema/  con fro/  meliputi  rencana  serta  semua  metede  dan

ketentuan    dalam    perusahaan    untok   melindungi    liarta   miliknya,

memeriksa  kecermatan  (accuracy/  dan  beberapa jauh data accenting

dapat dipeficaya.  meningkatkaR  efisiensi  usaha mendorong  ditaatinya

kebijaksanaan perusahaarl yang telah ditetapkan.

Dari  pengrtian  tersebut  di  alas  dapatlah    disimpulkan  bahwa

intemal  kontrol  meliputi  rencana  organisasi  yaitu  adanya  pemisahan

fungsrfungsi  organisasi]penyimpangan,  acccijnting  dan  pengawasan

intern.  Rencana organisasi yang memuaskan haruslah sederhana  dan

fleksibel serta menunjukken secara tegas gan.s wewenang dan
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tanggung   jawab   dan    semua   mefode   yang   diterapkan   dalam

perusahaan  termasuk di dalam  semua fomulir yang digunakan  serta

ketentuan-ketentuan lainnya yang bertujuan untuk -.

a.   Menjaga keamanan harta milik perusahaan atau suatu organisasi

b.   Memberikan kete(itian dan kebenaran data akL]nfansi

c.   Memajukan efisiensi dalam operasi

d.   Membantu   menjaga   agar   tidak   ada   yar[g   meyimpang   dan.

kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Untuk  memenuhi  tujuan  pengendalian  piutang  yang  telah

dikemukakan  sebelumnya,   make  terdapat  beberape  elemen  yang

meTupakan unsur pokok dan. suatu pengendalian.

Theodorus  M.Tuanakotta  (2000:53)  mengemukafan  empat

urisur sistem pengendalian piutang  dalam suatu perusahaan yai{u:

a.    Struktur organisasi  yang  memisahkan  tanggungjawab fungsional  secara
bebas.

b.    Sistem  autorisasi  dari  prosedur  pencafatarr  yang  cukup   memberifan
perlindungan terhadap kckayaan,hutang pendapatan dan biaya.

c.     Praktek-praktek yang  sehat dijalanfan  di  dalam  pelaksanaan fugas dan
fungsi tiap-tiap bagian organisasi.

d.    Mutu karyawan yang sesual dengan tanggungjawab mereka.

Unsur-unsur   tersebut   di    atas    adalah    merupakan    dasar

pengendalian    piutang    yang    baik,    masing-masing    unsur   sama

pentingnya  sehingga  jika  terdapat  kelemahan  yatig   sen.us  dalam

salah  satu  dianfaranya,   biasanya  akan  menghambat  kesuksesan

jalannya  in{emal  kontrol  yang  telah  ditctapken.   Dan  tidak  adanya

salah satu  atau lebih unsur yang dimaksudkan di afas, menunjukkati
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adanya ke(emafian pengendalian intern yang diselenggarakaii dalam

suatu perusahaan bersangkutan.

Sistem   pengendalian   piutang   yang   ferdapat  dalam   suati

perusahaan  adalah  merupakan  salah  satu  faktor yang  menentukan

dapat  dipercaya  tidaknya  laporan  keuangan  yang  dihasilkan  oleh

perusahaan.   OIeh   karena   itu   sebelum  Akunfan   melakukan   audit

secara   mendalam   {erhadap   informasi   yang   dicantumkan   dalam

[aporan keuangan.

Sistem  pengendalian piutang   yang ada harms d[pelajan. dan

diiiilai  seoukupnya  untuk .menentukan  dapat  atau t.daknya sistem

tersebut dapat dipeTcaya,  sebagai dasar giina  menetapkan fuasnya

pengujian-pengujian    yang    harus    dilakukan    untuk    menentukan

prosedur audit yang akan digunakan.

Ada tiga caia yang biasanya digunakan piutang  yang berlaku

dalam suatu perusahaan yaitu:

a.   Kuis pengendalian piufang,   standar,  merupakan cara yang paling

banyak   dipakai   oleh   pihak   manajemen   di   dalam   mempelajari

sistem    pengendalian    kliennya.    Kuis   ini   disusun   untuk   dapat

diterapkan  pada berbagai macam perusahaan dan biasanya dibuat

untuk tiap-tiap objek yang  diauditnya,  misalnya:  Kas,  piutang dan

aktiva tetap.

b.   Uraian   tertulis,   informasi   tentang   sistem   pengendalian   piutang

dapat   pula   .dikumpulkan   dengan  cara  membuat  uraian  tertulis



24

mengenai   arus   {ransaksi,    catatan   yang   dise(enggarakan   dan

pembagian tanggung jawab yang ada di dalam perusahaan.

c.   Gambaran  arus  si.stem  (system  #ow  chart/,  care  mengumpulkan

informasl   tentang   sifat   pengendalian   intern   selain   kedua   cara

tersebut di alas adaiah dengan cara membuat gambar arus sistem.

Dengan     cara     ini     suatu     sistem     digambarkan     dengan

menggunakan      simbol-simbol      tertentu,      Penggunaan      cara      ini

memungkinkan  pihak  manajemen  melakukan  penilaian  secara  tepat

tentang   efektif   tidaknya    pengendalian    piutang    dan    menghindari

penelaan   secara   {erperinci   tchadap   uraian   {ertulis   dan   jawaban-

jawaban yang terdapat di dalam kuis pengendalian pi.utang sfandar.

2.1.6  Prosedur pemeriksaan  Piufang

Mulyadi  (1996:345)  membeckan  pegertian  program  pengujian

subtantif    terhadap    piutang    adalah:"Program    pengu].ian

terhadap  piutang  berisi  prosedur  pemeriksaan  yang  dirancang

mencapai tujuan pemeriksaan terhadap piutang".

Prosedur   pemeiiksaan merupakan alat yang pa(ing menunjang

peranan   di   dalam    melakukan   pemeriksaan   karena   program   dan

prosedur  pemen-ksaan  I.ni  dibuat  oleh  pemeriksaan  di  dalam  rangka

mencapai  tujuan   pemeriksaan   yang   berbeda-beda  tergantung  pada

apa   dan   sejauhmana   informasi   yang   akan   diperofeh   perusahaan.

Disamping    itu    program    dan    prosedur   pemeriksaan   I.uga   sangat
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ditentukan  oleh  jenis  perusahaan  dan  stiijktural  intema(  control yang

diselenggarakan  dalam  perusahaan. Itulah  sebabnya  maka program

pemen.ksaan  yang  dibuat  pada  setiap  pemeriksaan  adalah  beTbeda-

beda.

1. Program Pengujian Kepatuhan

Pengujian kepa{uhan dilakukan untuk mendukung keyafa-nan

terhadap   efektivI.tas   sistem    internal   control   yang   {elah   dinilai

sebe{umnya.    Untuk   merancang   program   pengujian   kepatuhan

terlebih dahulu dibuat:

a. Bagan alir (Wowharf/

b. Kuesioner internal control           .

Bagan.  alir   (F/owof7arfJ      yang   dibuat   adalah   prosedur

penjualan  angsuran  dan  prosedur  pencatatan  piutang  PT.  Sinar

Sesro.

Kuesionar   internal   contro{,   memiliki   unsur-urisur  sebagai

berikut

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas.

b.  Sistem  wewenang  dan  prosedur  pencatatan  yarig  memben.kan

periindungan yang cukup terhadap kekayaan.

c.   Praktek   yang   sehat  dalam  melaksanakan  tugas  dan   fungsi

setiap unit organisasi.

d.   Karyawan yang cakap.
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Berdasarkan   bagan  alir  (ffocfiarf/  dan  kuesioner  internal

control   tersebut,   kemudian   di.buat   rancangan   program   penguj.ian

kepatuhan     un{uk     membuk{ikan     efektjvi{as     {erhadap     sistem

penjua{an perusahaan

2. Program Pengujian Substantir

Program    pengujian    substantir    terhadap    piutang    ben`si

proseduT   pemeriksaan   yang   dirancang   untuk   mencapai   tuj

pemeriksaan. Adapun prosedur pemeriksaan adalah:

a.   Rekonsiliasi

Sebe(urn    membuktikan    apakah    saido    piutang

dicantumkan  oleh  klien  di  dalam  neraca  dengan  piutang  yang

benar-benar   ada   pada   fanggal   neraca,   akuntan   melakukan

rekonsiliasi antara informasi piutang yang djcantumkan di dalam

neraca  dengan  ca{atan  akuntansi  yang  mendukungnya.   0leh

karena   itu   akuntan   melakukan   lima   prosedur   pemeriksaan

adalah sebagai berikut:

-    Membuat  daftar  umur  piu{ang  usaha  pada  akhir tahun  yatig

diperiksa   dan   lakukan   footing   dan   crossffiing   pada   dafter

ana!isa umiir piutang.

-   Telusuri   saldo   masing-masing   dibetur  yang   tercantum   pada

daftar anali.sa umur piutang  usaha ke buku pembantu  pl.utang

yang bersangkutan.
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-   Lakukari  rekonsiliasi  antara  buku  pembantu  piutang  dengan

rekening control piutang usaha di dalam buku besar.

- usul posting pendebifan rekening piutang usaha ke daiam jumal

penjualan.

-  Usul  posting  pengkreditan  rekening  piutang  usaha  ke  dalam

jumal penerimaan kas.

b. Verifikasi Eksistensi

Eksistensi   piutang   yang   dicantumkan   di   dalam   neraca

dibuktikan oteh akuntan dengan:

- Mengirim surat konfirmasi ke debitur

- Memen.ksa dokumen pendukung timbulnya piutang.

c. Verifikasi Pisah Batas  (Cut Ofty

Verifikasi   pisah   batas   dimaksudkan   untck  membuktifan

apakah  klien   menggunakan   pisah   batas  yang  konsisten  dalam

mempewhitungkan {ransaksi penjualan yang termasuk dalam tahun

yang diperiksa dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

d. Ven.fikasi Peni(aian

Menurut   prinsip   akuntansi   yang   lasim,   piutang   dagang

harus disajikan di dalam neraca sebesar nilainya yang diperkirakan

akan dapat ditagih dart debitur.  0leh karena itu ven.fikasi penilaian

dimaksudkan untuk menilai kewajaran penenfuan jumlah cadangan

kerugian piutang yang dibentuk oleh klien pada tanggal neraca.
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'3. Tujuan Pemeriksaan Piutang

Sebelum  auditor  men.entukan  prosedur-prosedur audit yang

akan   dijalankannya,    ia   harus   mengctahui   dengan   tepat   fujuan

pemeriksaannya.    Kerana   tanpa    penetapan    tujuan    pemeriksaan

teriebih  dahulu. maka  sangatlah sukar bagi seorang auditor, bahkan

mungkin  tidak  dapat  menentukan   apakah   pekeriaan  pemeriksaan

telah mencapai sasaran audinya.

Dalam  hubungannya  dengan  audit  terhadap  piutang  usaha,

Mulyadi  (1996:471 )  menyebutkan bah`ma fujuan pemeriksaan auditor

terhadap piutang adalah sebagai berikut:

1.    Memperoteh  keyakinan  fentang  keanda(an  cafafan  aktzRfansi
yang bersangkutan dengan piutang.

2.    Membuktikan  eksistensi  piutang  yang  dicantumkan  di  dalam
neraca.

3.    Membuktikan  ketepatan  pisah  bates  (ctjt  off)  transakei  yang
bersangkutan dengan piutang.

4.    Membuk{ikan  kewajaran  penilaian piutang yang dicantumkan di
dalam neraca.

5.   Membuktiken kewajaran penilaian dalEim neraca.

Ada  tiga  cara  yang   biasanya  digunakan  oleh  Akiintan  di

dalam  mengumpulkan  informasi  tentang  sistem  pengendalian  intern

yang berlaku dalam suatu perusahaan yaitu:

a.   Kuis  pengendalian  intern,  s{andar,  merupakan  cara  yang  pa(ing

banyak   dipakai   oleh    akun{an    di   dalam    mempelajan.   sistem

pengendalian    intern   kliennya.    Kijis   ini   disusun   un{uk   dapat

diterapkan  pada   berbagai  macam  perusahaan   dan   biasanya
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c]'ibuat   un{uk   tiap-tiap   objek   yang   diaua.itnya,    misalnya:    Kas,

piutang dan aktiva tetap.

b.  Uraian tertulis,  informasi ten{ang  sistem pengenda{ian  intern dapat

pula  dikumpulkan  dengan  cara  membuat  uraian  terfulis  mengenai

arus   transaksi,   cafatan   yang   diselenggarakan   dan   pembagian

tanggiing jawab yang ada di dalam perusahaan.

c.  Gambaran  arus  sistepr  (system  flow  chart),  cara  mengumpufkan

informasi   tentang   sifat   pengendalian   jntem   selain   kedua   cara

tersebut di atas adalah dengan cara membuat gambar arus sistem.

Dengan  Gal.a  ini  suatu  sistem  digambarkan  dengan  menggunakan

simbol-simbol    terfentu.    Penggunaan    cara    ini    memungkinkan

akuntan melakukan  penilaian secara tepat. ten{ang efekff tidaknya

pengendalian  intern  dan  menghindan.  pene!aan  secara  €eTperinci

terfiadap   ul.aian  terfulis  dan  jawaban-jawaban  yang   terdapat  di

dalam kuis pengendalian intern standar.

Pelaksanaan    pemeri.ksaan    intern   merupakan    usaha   untuk

mengaktualisasikan,  mengelompokkan dan meni!ai informasi schingga

auditor dapat  memberikan  pendapatnya  dan  mengiisulkan  pefoaikan-

perbaikan  yang   diperfukan.   Kegiatan   ini  mencakup  penghimpunan,

penyusiinan  dan  penganalisaan  data  dan  catatan  yang  berasal  dari

dalam maupun dart (uar perusahaan.

Bentuk   pelaksanaan    pemerl.ksaan    intern   yang    dilakukan

adalah  tergantung  peda  suatu  materi  yang  diperiksa  dan  keadaan-

keadaan yang dijumpai pada saat itu.
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2.1.7 Krifen.a Pengukuran Efisiensi Bagian I(redit

Sebelum   mengadakan   pengukuran   efisiensi   bagian   kredft,

terfebih   dahuiu   akan   dikemukakan   fungsi   bagian   kredit.    Pada

perusahaan   dimana   penjualan   sebagian   besar  dilakukan   secara

kredft, diperiukan adanya sua{u begian kredit yang dipimpin seoreng

manajer    kredit.     secara    iimum    tugas    manajer    kredit    adalah

mendorong pengembangan suatu sistem penjuaian kredii yang dapat

memperbesar  volume   penjualan   dan   mencegah  agar  resiko  {ak

teTtagiinya  piutang,   semininal  mungkin     James  dan  Champbell

(2000:421}   mengemukakan   fungsi   bagian   kredit   adalah   sebagai

ben-kut:

1. Menetapkan kebijakan kredit
lni melibatkan pertanyaani]ertanyaan sebagai beTikiit

-  Derajat resiko begalmanakah yang akan diterima
-  Bagainana ketatnya syarat kredit yang harus diberiakukan
-  Kebijakan penyesuaian apakah yang akan diikuti.

2. Menyelidiki kredit
fni  memerfuken  prosedur  yang  kontinyu  urfuk  memperolch  dan

menganalisis  irfomasi  mengenai  tanggungja\^rab  pare  pelanggan
•    sekarang dan yang prospektif.
3. Menyetujui kredit

lni merupafan  prosedur perselujtjan  ki.edit  alas para pelanggan
baru  dan  meneruskan  pemberian  kredit pada titik ini  atau setidak-
tidaknya untuk memberikan kepada yang bervenang bilamana batas
tersebut telah dicapai.

4. Menetapkan batas I.um`ah kredit
Biasanya  persetujuan  dibatasi  sampai  suatu jumlah  terfentu,  dan
hatus dirancang untuk mengecek pemberi'an kredit pada I.itik ini atau
setidakeidaknya   untuk   memberitahu   kepada   yang   berwenang
bilamana bates {efsebut {e!ah di.capai,

Fungsi dan tanggung jawab setiap bagian dalam perusahaan

meTLipakan  salah  satu  alat  ukur,  efisieiisi  tidaknya   setiap bagian
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dalam  melaksanakan  tugasnya dengan  kata  lain apakah  kebijakan

pimpinan  yang    telah  digariskan    dijalankan  sebagaimana  mestinya

atau  sesuai  dengan  standar  pengukuran  biaya,  setiap  fungsi  juga

indeks-indeks standar atau standar lain yang dipergunakan.

Standar pengukuran efisiensi bagian kredit dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.   Hubungan   penjualan   kredft  dengan   penjualan  total,   digunakan

untuk   mengetahui   pengaruh   dari   penjualan   kredit   teThadap

penjualan selama periode {ertentu.

2.   Hubungan  kerugian  piutang  ragu-I.agu  dengan penjuelan  twedit,

pengukuran    ini    menggambarkan    kebijakan    penjualan    kredit

longgar  atau   tidak.   Kerugian  yang  tinggi   dapat  menunjukfan

kebijakan kredit yang {ei.lalu longgar.

3.   Prosentase   penagihan,   menunjukkafi  .hubungan  antara  jumlah

piutang  yang  ditagih  selama  satu  pen.ode  dengan  saldo  piutang

pada anal pen.ode.

4.   Umur-rata-rata   piutang,    mpnunjukkan    antara   waktu   rata-rata

peredaran piutang.

5.   Prosentase    penunggakan,    mengukur   banyaknya   debiiur   dan

jumiah piutang yang telah jatuh tempo.

6.   Prosentase    penolakan,    merupakafi    data   y.ang   menunjukkan

proporsi permintaan kredit yalig dito!ak.
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2.2 i{erangka Pikir

PT.  Sinar Sosro Makassar sebagai perusahaan disrtibutor teh

Sosro,    di   dalam    kegiatan    operasionalnya   selalu    memperhatikan

kebutuhan  akan  dan  pelayanan  yang  baik  kepada  konsumen.  Salah

satu  diantaranya  ada(ah  pembelian  secara  kredit.  Dalam  pembelian

kredi{ akan mer]imbulkafl piutang bagi perusahaan. Meskipun demikian

piutang perusahaan dalam kenyataannya dapat meningkatfan laba.

Gambaran  lebih  jelas  mengenai  pengendalian  piutang  dalam

meningkatkan laba dapat di!ihat pada bagan kerangka pikir berikut ini.
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Skema. 2.1

Keranc]ka Pikir:

2.3 llipotesis

Berdasarkan pada rumusan masa(ah yang telah dikemukakan

sebe{umnya maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai beriku[:

"Diduga dengan  me(akukar`  pengendali.an  pl.utang yang  ketat

laba perusahaan meningkat".
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BAB lil

METODE PENELTIAN

3.1  Lokasi Penelitian

Dalam   rangka   pengumpulan   data  untuk  keperluan   penulisan

skripsi ini,  maka penulis memilih lokasi peneiitian pada PT.  Sinar Sosro

Makassar,   pemi(ihan   lokasi  in{  dengan   pertimbaligan   bahwa,   lokasi

tersebut  meniinpan  sejun(ah  data  yang  dapat  membantu  penu{is

dalam   menye(esaikan   masa{ah  dalam   penulis  skripsi  ini   khususnya

pengendafan pi'utang.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Data Primer

Data    primer    adalah    ada(ah    data   yang   diperoteh    se

fangsung dan. perusahaan, misainya  data  obeervasi  dan wa

3.2.2 Data Sekunder

Data yang diperoleh  dengan  melalui suatu sumber lain a

bahwa      data   tersebut   sudah      mela(ui      tangan   kedua   sehingga

keasliannya juga  sudah  mengalami  perubahan,  misalnya data  sejarah,

strukfur organisasi dan data piutang perusahaan.

3.3  Tekrlik Pengumpulan Data

Da!am  pene(itian  ini  ada  c!ua  teknik  pengumpufan  data  yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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3.1.1   Penelitian Kepustakaan Ll-brary Researcfr.

Yaitu pengumpulan terriadap beberapa buku (iteratur yang ada

hu.bungannya  dengari   masalah  yang  diteli{i.   Buku-buku  yang  telah

dikumpulkan ini akan diolah untuk mencari beberapa tonsep atau feori

yang  dapat  dijaclikan  sebagai  sumber aciian  yang  dapat mendukung

penu(isan menjadi ilmiah dan sistematis.

3.1.2 Penelitian fapangan fl.e/d ResearcA

Yaitu    pen.eiitian    yang    dilakukan    di    mana    penulis   terjun

langsung  di(apangan  untuk  melakukan  penelitian.   adapun  kegiafan

yang penulis lakukan dilapangan seperti:

1.  Ot)eervasi,  yaitu  pengamatan  lerhadap  kegiatan  karyawanpada

PT. Sinar Sosro Makassar,

2.   fnterviuw, yaitu penulis mengadakan wanrancara dengan pint)iran

perusahaan PT. Sinar Sosro Makassar.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data, maka digunakan dua teknik analisis

data yailu :

1.   Prosentase penagihan, yang menunjukkan hubungan antai.a jumlah

piutang  yang  {ertagih  selama  satu  periode  dengan  saido  piutang

pada awa( periode. Rumus yang digunakan.

Jumlafi yang teffagih

Prosaentase Penagihan =

Saldo awal piutang

x 100%
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2.   Umur   rata-rata   penagihan   piutang,   menyangkut   berapa   lama

waktu yang  dibutuhkan dalam  rangka penagihan piutang.  Rumus

yang digunakan :

Penjila[an kredit

Receable Turn Over (RTO) = •-.. hari

Rata-rata piutang

3. Rasio tunggakan yang mengukur berpa jumlah piutang yang

tehagih dibandingkan yang digunakan :

Saldo piufang yang tertunggak

Ratio  =

Penjualan kredit

3.5 0efin.isi Operasional

1.   Pengendalian,  adalah  pengawasan  yang  dilakukan terhadap suatu

barang .atau jasa.

2.   Piutang,  adalah  harta  yang  tidak  tertagih  yang  dtwujudkan  dalam

bentuk ki.edit.

3.   Laba, adalah kemampuan suatu perusahaan    untuk menghasilkan

keuntungan   selama  periode tertentu.
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4.1 Gambai`an Umum

4.1.1 Sejarah  Perusahaan

Perusar`aan ini pada awa(nya dirikan pada {ahun  1991  dengari

llama PT.   Sinar Sosro Makassar   yang bergerak di bic!ang  distributor

teh   Sosro.       Perusahaan   ini   terletak   di   jala[1   Bulusaraung   No.21

Makassar. dibawah akfe nofan-s Sisike Limowa, S.h`.

Dengan melihat   perkembangan-perkembangan   yang    dialami

oleh   PT.   Sinar   Sosro,   perusahaan   bertekad   untuk   meningkatkan

kualitas   pelayanan   pemasaranriya   {etap   digemari   oleh   rTiasyarakat

demi menunjarig kelangsungan hidup perusahaan di nasa yang akan

datang.

Perusahaan ini sejak didirikannya telali memiliki gedung sendiri,

sehingga    memudahkan    dalam    kegiatan    pemasaran    operasiona(.

Demikian halnya dengan sarana dan prasarana seperti mobil kanvas 7

buah dan motor 4 buah.

4.1.2 StruktuF OFgariisasi

Adanya  strukiur orgarlisasi di  dalam  perusahaan  adaiah  untuk

menetapkan   bagaimana   tugas   akan   di   bagi`   siapa   pelopor   t].an

mekanisme   organisasi  yang   foI.mat   serta   po!a   interaksi  yang   akan

diikuti.  Pembagian  tugas  yang  ada  ini  dimaksudkan  sebagai  upaya

unfuk pencapaian fujuan perusahaan secara lebih efektif dan efisien.
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Struktur  organisasi  menunjukkan  pula  adanya  wewenang  dan

tanggung   jawab    antara    bawariarl    dari    atasan.    Weweniarig    clan

tanggung    jawab    ini    disesuaikan        dengan        tingkatan        dalam

manajemen.  Semakin    tinggi    tingkatan  cialam  manajemen  tersebut,

maka semakin besar pula tanggung jawab yang diemban dalam hirarki

organisasi tei.se but.

Struktur organisasi juga meiiunjukkan adanya spesialisasi kerja,

agar  nantinya  tercapai   efisiensi  dan   efektifitas   dalam   pencapaian

tujuan perusahaan.

PT.   Sinar   Sosro   Makassar   mengkordinasikan   karyawannya

berdasarkali sistem  pemberian wewenang.  Dalam menyelenggarakan

kegiatan     perusahaan      PT.  Sinar sosro   Makassar   menggunakan

strcktur organisasi yang  beTbentuk organisasi gan-s  LJ.ne organi.zati.or7,

di  mana  dalam  organisasi  terdapat  seorang  Direktur  dan  beberapa

bawahan.

Pembagian   ker].a   dan   struktur  organisasi   perusahaan   PT.

Sinar Sosro  Makassar Tnenrmt hiraTkinya adalah sebagai ben.kut

1. Direktur

Direktur memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a.     Bertanggung  jawab  terhadap  kegiatan-kegiatan  perusahaan

baik intern maupun ekstern perusahaan.

b.    Membuat      kebijaksanaan      umiim      perusahaan      dengari

keten{uan  {idak  bertentangan  dengan  anggaran  dasar  dan `

anggaran rumah {angganya.
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c.     Memberikan   petuiijuk   dali   nasihat   terfiadap   pelaksanaan

kegiatan perusahaan.

d.     Menyusun  dan  mengafur langsung  kegiatan  perusahaan  b?ik

intern maupun ekstem perusahaan.

2. Bagian Penjualan

Tugas   dan   tanggung   jawab   Bagian   Penjualan   ad8Iah   sebagai

ben'kut

a.   Mengendalikan kegiatan bagian penjualan

b.   Menentukan anggaran bagian penjualan

c.   Menyetujui   pengusulan   pengeluaran   biaya   pemasaran   dalam

batas ferferfu

d..   Bertanggung   jawab   atas   penyusunan   anggaran   dan   iaporan

realisasi penjualan.

e.   Menentukan tanggal pengin.man barang

f.    Menerbitkan   order   pengiriman   barang   afau   faktur   penjualan

setelah menerima order pembelian dan. pelanggan

9.    Membuat   daftar   penjualan   yang   sesuai   dengan   kebutuhan

informasi

h.   Memperhitungkan   segala   kebijaksanaan   makro  ekonomi  yang

ben.mplikasi pada produk barang yang dipasarkan.

i.    Memperhitungkan  {ingkat  persaingan  di  pasaran   atas  produk

yang.sejeliis.
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j.    Membuat   laporan   hasil   analisis   pasar  untuk  dipertimbangkan

o(eh pimpinan yang berwenang.

3.  Bagian Administrasi

Tugas dan ianggung jawab dai  Bagian Administrasi Adalah sebagai

berikut:

a.   Menyelenggaran adiministrasi surat masuk dan surat keluar

b.   Bend.ndak selaku humas perusahaan.

c.   Mempersiapkan   segala   macam   dokumen   yang   berhubungan

dengan operasi perusahaan

d.   Mempersiapken  atau  mengkordinasikan  kendaraan  yang  akan

digt]nakan oleh salesmen baik di dalam maupun di luar Kcta .

e.   Menyelenggarakan   administrasi   yang   balk  atas   penggunaan

fasjlfas perusahaan

f.    Membuat  laporan  pertanggungjawaban  terhadap  sega(a  {ugas

kepada Direktur.

4.  Bagian Akuntansi

Adapun   tugas   dan   tanggung   jawab   Bagian   Keuangan   adalah

sebagai berikut:

a.   Menen.rna pembayaran dan   melaksanakan       pengeluaran       kas

/ bank beTdasarkan persetujuan atas yang berwenang.

b.   Mengetahui setiap penggunaan cek.

c.   Menghitung dan mengusulkan anggaran kasir.
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d.   Bertanggung jawab  atas  se{iap  se(isih  saldo  kas  sesuai  dengan

jumlah fisik uang.

e.   Membayar gaji karyawan.

f.    Menyelenggarakan    pembukuan    penerimaan   dan    pengeluaran

kas/bank.

9.   Membuat.  Iaporan    pertanggung    jawaban    keuangan    kepada

Direktur.

5. Bagian Pengawasan

Adapun fugas dan. bagian umum adalah sebagai ben.kut:

a.   Mengawasi kegiatan bagian umum secara menyeluruh.

b.  Mengawasi sarana dan prasaran perusahaan

c.   Menciptakan {ingkungan keamanan perusahaan

d.   Membuat laporan pertanggungjawaban kepada Direktur.

untuk melihat dengan jelas struktur organisasi PT. Sinar Sosf

Makassar-dapat dilihat pada skema berikut ini.
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4.2 BeskTipsi Data

Kebijaksanaan  pengendalian  piutang  adala`-I  merupakan  suatu   .

benfuk kegialan da{am mengaTribil keputusan yang dipilih oleh mariajer

organisasi.     Sunggupun     analisis     ini     berguna     untuk     mengambil

keputusan,  ada  beberapa  ke(emahan  yang  per(u  diperhatikan  setiap

gambaran  perekonomian  perusahaan  yang  dikemukakan  didasarkan

pada    data    masa    `ampau    walaupun    mesikipun    kebnaksanaan

pengendalian  periu diperhatikan.

Dua  laporan  keuangan  yang  harus  digunakan  dalam  analisis

kebijaksanaan   pengendalian   piutang  yakni  neraca  dan  perhitungan

]aba     rugi.     Pendekafan     dasar     dalam     analisis     kebijakeanaan

pengendalian    piutang    unfuk   meningkatkan    laba,    adalah   metode

pengukqran .kineq-a.meliputi: prosentase penagihan piutang. Lfinur iata-

i`ata penagihan piutang dan rasio tunggakan piutang.

Adapun  data  laporan  keuangan  PT.  Sinar  Sctsro  dapat  di{ihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.1
PT. Sinar Sosro Makassar

Neraca
Tahun 2003 -2005 (Rupiah)

IUraian Tahun

2003 2004 2005

Agj:?ancar                    IKas
593.050.000 132.679.000 293.798.700

Bank 623.846.000 195.996.000 310.926.000
Piutang Dagang 810.238.250 1.894.992.200 1.899.992.000
Persediaan ?_448_000_000 2 40?_590_000 .'      ``  '''

Jumlah Aktiva LancarAktivaTctapTanah 4.475.134.250 4.626.257.200 5.110.416.7001.400.000.000

1.400.000.000 1.400.000.000
Bangunan 1.193.262.000 1.243.262.000 1.243.262.000
I nventaris kantor 170.277-000. 1 89.1 62. 000 189.880.000
Kendaraan 1.012.013.000` 1.012.013.000 1.113.618.000
Peralafan produksi 1.256.998.000 1.274.487.000 1.705.278.800
Akumulasi penyusutan- (53.944.72Or (59.937-000) (66.597.34Or
Jumlah AIiva TetapTotalAktivaPASSIVAHUTANGLANCARHutangdagang 5.086.494.720 5.178.861. 000 5.652.ee8.800

9.561.628.970 9. 805.118.200 10.762.455.500

1.760.611.538 1.858.471.390 1.941.543.820
Hutang Ppn 146.874.022 137.688.000 157.861.500
Hutang Gaji 43.426.000 32.829.000 36.486.200

Jumlah Hutang Lancar 1.950.884.560 2.028.988.390 2.135.589.520      .

Utang Jangka PanjangModalModalsaham 862.087.000 865.976.000 946.125.430

5.239.214.000 5.836.553.042 6.203.718.562
Laba yang ditahan 959.662.078 721.399.384 971.884.994
Laba tahun berjalan 549.790.330 352.201.384 505.136.994

Jumlah Modal 6.748.666.410 6.910.153.. 810 7.680.740.550
Total Passiva 9.561.628.970 9.805.118.200 10.762.455.500

Sumber. PT. Sinar Sosro Makassar



Tabel 5.2
PT. Sinar Sosro Ivlakassar

Laporan  Laba Rugi
Tahun 2003 -2005  (Rupiah)
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Uraian Tahun

2003 2004 2005
Penjualan 16.979.160.150 16.917.920.000 19.052.410.000
HPP (14.409.007.740) (14.584.255.000) (15.331.600.000)
Laba Brute 2.570.152.410 2.333.665.000 2.720.810.000
Biaya Operasional (596.696.940) (598.410.000) (733.787.000)
Laba Operasional 1.973.455.470 1. 735.255.000 1.987.023.000
Bunga 13.793.392 13.855.616 15.138.006
Laba sebelum pajak 1.959.662.078 1.721.399.384 1.971.884.994
Paiak 195.966.208 172.139.938 197.188.499
Laba setelah paiak 1.763.695.870 1.549.259.446 1.774.696.495

Sumber: PT. Sinar Sosro Makassar.

Tabel 5.3
PT. Sinar Sosro rv]akassar

Data Piutang
Tahun 2003 - 2005

Tahun Saldo Awal Jum[ah Piutan Rata-Rata Saldo  Piutang
Pjutang yam.q Tertagih Pjutang yam.qTertLln.qgak

2003 810.238.250 65.238.250 405.119.125 745.000.000
2004 1.894.992.200 694.992.200 947.496. 1 00 1.200.000.000
2005 1.899.992.000 890.054.000 949.996.000 1.009.938.000

Sumber: PT. Sinar Sosro Makassar.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Prosedur Penjualan Kredit Pencatatan dan Penagihan Piutang

PT. Sinar Sosro Makassar

PT.  Sinar  Sosro  Makassar    dalam  proses  operasionalnya

dit.untut   untuk   mengembangkan   pasar,   meningkatkan   pelayanan,

menciptakan laba serta menjaga pertumbuhan perusahaan.

Prosedur  penjualan  kredit  yang  in,erupakan prosedur awal
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yang    mengakibatkan   terjadinya    piutang    pada    PT.    Sinar   Sosro

Makassar.

1. Prosedur Penjualan Kredit

Prosedur   penjualan   dirancang   untuk   menangani   transaksi

atau   kegiatan   penjualan   teh   Sosro   kepada   agen   dan   penyalur.

Prosedur  ini  dibentuk  oleh  beberapa  elemen  atau  unsur  yang  akan

menghasilkan  berbagai  formulir yang dijadikan  bukti  pendukung  atau

dokumen  oleh  bagian  akuntansi  dalam  mencatat  atau  melaporkan

pendapatan atas perijualan teh Sosro yang diterima perusahaan.

Jumlah   penjualan   teh   Sosro   setiap   bulan   dapat  diketahui

melalui  faktur penjua`an.  Pada  umumnya penjualan teh  Sosro di  PT

Sinar Scsro  Makassar adalah  penjualan  kredit,  dimana penjualan  itu

peda   bulan   beriaku   diakui   sebagai   piutang   yang   pelunasannya

dilakukan pada bulan berikutnya.  Tetapi ada juga sebagian agen d

penyalur  yang  melewati  batas  waktu  pembayaran  sehingga  tim

masalah kebijaksanaan pengendalian piutang.

Prosedur   penjualan   teh    Sosro   pada    PT.    Sinar   Sosro

Makassar melibatkan  beberapa  prosedur yang  dilaksanakan   secara

terus menerus setiap  bulan  sampai dengan  Surat Perianjian Jual  Beli

Teh  Sosro  dibatalkan.  Prosedur  yang  dimaksudkan  adalar,  sebagai

berikut:

a.  Prosedur pelayanan permintaan teh Sosro
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-  Bagian  penjualan dengan para agen dan penyalur mengisi foriTi.rilir

sura{  kesedian   menjadi   pelanggan   (TUL-1)  dalam   rangkap  tiga.

Masing-masing     dikirim     aslinya     ke     Direktur,     lembar     kedua

dimaksudkan    sebagai    arsip    permintaan    dan    lembar    ketiga

diserahkan kepada pemohon.

- Membuat   kuitansi   (TUL-2)   tagihan   biaya   pengiriman   dan   uang

jaminan  pe(anggan  apabila  persyaratan  disetujui  dan  mengin.in ke

kasir.

-  Menerima  kembali  kuitansi  TUL-2)  dari  kasir  selanjutnya  dicatat

pads buku pemantauarT tiiay8 pengin.men i)areng.

- Medngirim kuftansi ITUL-2) ke bagian akuhansi.

b. Prosedur PembayaTan

-  Kasir menerima kuitansi (TUL-1 ) dari bagian penjiialan

- Menerima  pelunasan  dart  para  agen  dan  penyalur  dan  memben-

laporan pelunasan dan registrasi kas.

-  MengiTimkan   kuftansi    ITUL-2}   yang    sudah   lunas   ke   bagian

penjllalan.

-  Membuat  bukti  setoran  uang  ke  Bank  ke  pendapatan  perusahaan

dan mengirim slip setorannya ke bagian akuntansi.

Nampak dengan jelas dari uraian di atas, bahwa suatu sistem

dan   prosedur  yang  terstjsuri  dengan  balk  tanpe  direalisir,  maka

sistem  dan  prosedur  yang  telah  ada  tidak  berfungsi  sebagainiana

mestinya. Berdasaekan  prosedur yang  ada  di  alas,   maka   o'apat
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dilihat berapa ke(emahan ya{tu surat pengin.mar` barang yang ada di

bagian   penj.ualan   tidak  dapat  dilaksanakan   dengan   baik.   Bagian

penjua(an seharusnya meninggalkan atau menyimpan TUL-2 (lembar

kedua)  dibagian  penjualan    dengan  mengharapkan  para  agen  dan

pengecer    akan  melaporkan  faktur  penj.ualan  yang  diferi.manya  itu

kepada perusahaan.  Bila temyata batas waktu yang telah ditentukan

para  agen  dan  pengecer  tidak  melaporkan,  maka  faktur  dihitung

berdasarkan faktur bulan lalu.

2. Prosedur Pencatatan Piutang

Pencatatan piutang merupakan salah satu jehis yang sangat

pend.ng  artinya  bagi  setiap  perusahaan .yang  melakukan  penjualan

secara kedft. karena besar kecilnya kerugfan fak {ertagihnya piutang

{ergantung pada bagaimana  cara pencatatan yang dilakukan untuk

mengurangi  resiko {ak tertagihnya  piutang  dan  penyelewengan  atas

penag].nan  piutang.  Adapun  prosedur pencatatan  piufang  pada  PT.

Sinar Sosro adalah sebagai berikut

a.  Menen.rna faktur dari para agen dan penya{ur.

b.  Mencatat jumlah  penjualan teh  Sosro  sebagai  piutang  para agen

dan  penyalur  pada  laporan  piutang  agen  dan  penyalur  ITUL-3)

sesuai  rekapitulasi  pembuatan  faktur  dan  mencatat  pada  kartu.

pi.utang (TUL4).

c.   Membuat laporan piutang pare agen dan penyalur a-UL-5)
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d.  Mengirim  d`atardata  piutang  ke  bagian  akun{ansi  dan  mengadakan

rekonsi(iasi berdasarkan piutang para agen danm penyalur.

e.  Un{uk para  agen  dan  penyalur yang  mempunyai tunggakan  piutang

yang  melebihi  uang jaminan,  dibuatkan  daftar  laporan  khusus  yang

sumbemya dan. (TUL4).

Petugas  pembukuan  senantiasa  memen.ksa jumlah tunggakan

pintang dan membandingkan uang jaminan.  Bila ter].adi kelebihan uang

{unggakan  atas  uang  jaminan,  maka  petugas  pembukuan  mencatat

dalam laperan khusus yang dibuat da(am rangkap dua  (lembar perfama

unfuk   fungsi  pembukuan. pera agen dan pengecer} dan tembar kechia

sebagai arsip. Jadi disini nampak jelas  siapa agen dan pengEier  yang

menunggak  melebihi  uang  jaminan.  Tujuan  pemisahan  ini agar  resiko

kerugian  akibat  tunggakan  piutang  {idak {edalu  besar.  fafierra  faktor

kemalasan   karyawan   fungsi   pembukuan      melakukan   pengecekan.

Demikiaii   juga   hainya   karyawan  fungsi   penganrasan   kredii.     tidak

mengetahui  pelanggaran-pelanggaran    mana  yang  diberi pen.ngan  dan

usaha peminfaan tambahan uang jaminan yang pemah dif`ealisasikan.

3. Prosedur Penagihan Piutang

Daiam prosedur ini me(ibatkan beberapa bagian yai{u:

a.   Bagian penjualan

-    Menerima faktur penjualan dart bagian keuangan

-    Daftar faktur piutang
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-     Mengirim faktur piutang ke para agen dan pengecer

-     Mengadakan penagihan

-     Membuat  dafiar  piutang  yang  sudan  tunas  dan  bukti-bukti

penyetoran ke bagian akuntnasi

-     Mengirim    daftar    piutang        yang    tunas    dan    bukti-bukti

penyetoran uang ke bagian akuntansi

-     Membuat  iktisar mutasi  piutang  dan  buk{i-bukti  penyetoran

uang dan nota pemindah bukuan

-     Mengirim      ik{isar     mutasi      piutang     disertai     bukti-bukti

pendukungnya ke fungsi pembukuan piutang..

Bagian Pengawasan Kredit

-  Berdasarkan  daf[ar piutang  yang  belum  lunas,  fungsi  pembdr`uan

membuat  laperan  khusus  kemudian  dikirik  ke  fungsi  pengawasan

kredit.

-  Lembar kedua dikirl-in ke bagian kasir untuk dilakukan penagihan

-FL]ngsi    pengawasan    kfedi{    senantiasa    secaTa    tertis   meneTus

mengadakan  penelitian  terhadap  piutang  para  agen  dan  pengecer.

Pengawasan  ini  dimaksudkan  sebagai  kontrol  tethadap  penjualan

perusahaan.

4.3,2  Analisis   Efektififas   Kebijaksanaan   Piufang   pada   PT.   Sinar

SosTo «akassar

Sistem dan prosedur yang menggambarkan pembagian tugas

yang  di(aksanakan  dengan  baik merupakan a(at kebijaksanaan  yang
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memadai.   Kebijaksanaan   intern   dengan   care   pengukuran   efisiensi

bagian   akuntansi   tergantung   pada  kebutuhan  serta  informasi  yang

diperlukan oleh manajemen.

Pada   PT.   Sinar  Sosro  Makassar,   analisis  yang  diterapkan

dalam    mengukur   tingkat    kebijaksanaan    pengendalian    piutangnya

adalah  dengan  menggunakan  metode  pengukuran  kinerja,  antara lain

pengukuran  prosenfase penagihan,  umur rafa-rata penagihan piutang

serta rasio tunggakan.

1. Prosentase penagihan piutang

Prosentase    penagihan,    menunjukkan    hubungan    antara

jumlah  piutang  yang  ditagih  selama  satu  pen.ode  dengan  saldo

piutang  dagang   pa.da  awal   periode..  Tujuan  dan.  perhitlingan  ini

yaitu  untuk  mengukur  prosentase  piutang  yang  telah  dibayar dan

yang terfunggak, dengan rumus:

Jumlah yang tertagih

Prosentase penagihan = x 100 %

Saldo awal piutang

Berdasarkan rumus tersebut dapatlah dilakukan perhitungan

prosentase  penagihan  piutang  untuk  tahun  2003 - 2005  sebagai

berikut:

65.238.250

Tahun 2003  =

810.238.250

=  8,05 %

x 100%
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694.992.200

Tahun 2004   =

1. 894.992. ZOO

=   38'68 0/o

890.054.000

Tahun 2005   =

x  100%

x  100%

1. 899.992.000

=46,85C/to

Untuk  lebih jelasnya,  hasil  perhitungan  prosentase penagihan

piutang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.4
PT. Sinar Sosro Makassar

Prosentase Penagihan Piutang
Tahun 2003 - 2005

£-;``i:i:`Tahun
Jumlah Yang Saldo Awal Prosentase

Tertagih Piutang Penagihan
Piutang  (O/o)

A.R=E=g?+,,/
2003 625.238.250 810.238.250 77, 1 7

20042005 694.992.200890.054.000 1.894. 992.2001`899.992.000 36,6846,85

Sumber:  Hasil  Data Diolah

Dari   hasil   perhitungan  tersebut  di   atas  menunjukkan   bahwa

rata-rata    prosentase    penagihan    piutang    pada    tahun    2003-2005

sebesar 53,57°/o,  ini berarti jumlah yang tertunggak rata-ra{a 46,43°/o.

Sebenarnya  prosentase  penagihan  piutang  dapat  ditingkatkan

dan    piutang    tertunggak    dapat  diperkecil  atau  dikurangi jika usaha
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penagihan yang  dilakukan  lebih  maksimal  lagi,  misalnya dengan jalan

bagian    penjualan    bekeriasama    dengan    bagian    akuntansi    yanfti
i?J

dikordinasikan  oleh d i,i;9.:[S!r mengadakan  pemeriksaan terus-menerus
•C``

terhadap   piutang   yang,*jte#9nggak   minimal   harms   tetap   seim-bang

dengan piutang yang terbayar.

2.   Uinur.Rata-Rata Penagihan Piutang

Umur  rata-rata   penagihan   piutang  teh   Sosro  Sinenunjukien  .

waktu yang dibutuhkan dalam penagihan piutang (rata-ra.ta peredaran

piutang) selama satu  periode.  Makin  lama syarat pembayaran berarti

makin  lama  modal  terikat  pada  piutang,   ini     berarti  bahwa  tingkat

perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendar]. Tingivat

perputaran piutang dapat diketahui dengan membagi jumlah pen]uala-ffi` ~

dengan rata-rata piutang, dengan rumus :

Receivable Turn Over (RTO)  =

Tahun 2003   = 16.979.160.150

405.119.125

=  41,91  kali

810.238.250
=  405.119.125



Tahun 2004  =

16.917.920.000

947.496.100

=  17.86 kali

19.052.410.000

Tahun 2005 =

54

949.996.000

= 2,01  kali

Sedangkan   untLik   mencari   ljrrt.ur   rate-rate   pilJtar:g   dengan

menggL[nakan rumus:

Hari dalam setahun

RTO

=   hari

Tahun 2003  =

41,91

= 9 hari

360

Tahun 2004  =

17.86

= 20 hari



Tahun 2005  =
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2.01

= 179 hari.

Untuk    lebih   jelasnya.    hasil    perhitungan    umur   rata-rata

penagihanpiutangdapatdilihatpadatabelberikutini.

Tabel 5.5
PT. Sinar Sosro Makassar

Umur Rata-Rata Penagihan Piufang
Tahun 2003-2005

Tahun
Penjualan Rata-Rata

RTO
Umur Rata-Rata

Kredit Piutang PenagihanPiutang(Hari)

2003 16.979.160.150 405.119.125 41,91 9

2004 16.917.920.000 947.496.100 17,86 20

2005 19.052.410.000 949.996.000 2.01 179
Sumber:  Hasil Data Diolah.

Berdasarkan  perhitungan     hari  rata-rata  penagihan  piutahg

dagang  PT.  Sinar   Sosro   Makassar,  menunjukkan   han.   rata-rata

pengumpulan  piutang  dalam  tahun  2003  adalah  9  nan-,  tahun  2004

adalah  20  hari  dan  {ahun  2005  adalah  179  nan..  Hal  ini  sama  sekali

tidak  sesuai  dengan  kebijakan  perusahaan  yang  menetapkan  bahwa

penjualari kredit 40 hari.  Jika rata-rata penagihan dapat ditekan, maka

otomatis prosentase penagihan akan terus meningkat sesuai proporsi

penurunan  hari  rata-rata  penagihan,  semakin  kecil/sedikit waktu  yang

digunakan akan semakin baik.
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3. Rasio Tunggakan

Rasio   tunggakan   merupakan   ukuran   berapa   jumlah   piutang

yang  tertunggak  dibandingkan  penjualan  kredit yang  diberikan  selama

satu   periode.    Pada   prinsipnya      tujuan   perhitungan   rasio   ini   sama

dengan    rasio   sebelumnya   yakni   untuk   mengetahui   apakah   cara

pengumpulan   piutang   sudah   efisien   atau   belum.   Rasio   ini   dihitung

dengan rumus :

Saldo piutang yang tertunggak

Rasio tunggakan =
Penjualan kredit

745.000.000

x 100%

Tahun 2003  =

16.979.160.150

= 4 0/o

1.200.000.000

Tahun 2004  =

16.917.920.000

=7 0/o

1.009.938.000

Tahun 2005   =

19.052.410.000

= 5 a/o .

x 100 %

x 100 %

x  100 %
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Untuk   melihat  dengan  jelas   rasio   tunggakan   piutang   dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.6
PT. Sinar Sosro Makassar
Rasio Tunggakan Piutang

Tahun 2003-2005
Tahun Saldo Piutang yang Penjualan Kredit Rasio

Tertunggak Tunggakan(o/o)
•2003 745.000.000 16.979.160.150 47

2004 1.200.000.000 16.917.920.000

2005 1.009.938.000 19.052.410.000 5
Sumber: Hasil Data Diolah.

Pada prinsipnya rasio ini menunjukkan hal yang sama dengan

rasio    atau     perhitungan    sebelumnya    yang     mana    menunjukkan

tertunggak  berrluktuasi,  pethitungan  diatas  pada .pen.ode  tahun  2003

menulijukkan prosentase tunggakan sebesar 4%, tahun 2004 sebesar

7% dan tahun 2005 sebesar 5%.

Berdasarkan      kenyataan     diatas,      prosentase     tunggakan

sebenamya  dapat diturunkan  bila  disertai  usaha  yang  maksimal  oleh

pihakPT.SinarSosroMakassarterutamabagianpenj.ualan.
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BABV

PENUTUP

\

Berdasarkanhas"penelLtlandanpembahasan.\A\akadapat

5.1 Kesimpulan

ditarikbeberapakesimpulansebagaiberikut:

1.   Sistem    dan    prosedur    efektifitas    pegendalian    piutang    belum

memadai,  hal  terlihat  prosentase  penagihan  piutang  selama  tiga\

tahun    terakhir   ini    mengalami    penurunan.    Pada\ tahun   2oo3

proser`tase    I)enagihan    piutang   sebesar   77,1`7°/o:jt tahun   2oou

mengalami   penurunan   menjadi   38,68%   dan   Pada  tahun   2005

kembali mengalami peningkatan menjadi 46,85%.          3

2.   Praktek  yang  sehat  sebagai  salah  satu  unsur Sistem \kebijakan

pengendalian   intern  piutang   belum  diterapkan  secara i.konsisten

dalam  transaksi  penjualan  kredit,   sehingga  Prosedur  yang  telah

ditetapkan     tidak     mampu     mendukung     pencapaian     reT`cana

peningkatan  laba.  Hal itu teriihat pada rasio tllnggakan kredit yang

mengalami  penurunan  dart  tahun  2003  sebesar  4%,  tahun  2004

sebesar 7% dan tahun 2005 sebesar 5%

3.   Umur  rata-rata   pengumpulan   piutang   adalah   untuk  tahun   2003

sebesar   9   han.,   tahun   2004   sebesar  20   hart   dan  tahun   2005

sebesar 1 79 han..
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5.2 Saran€aran

1.   Pihak       pimpinan       hendakhya       meninjau       kembali       kebijakan

pengendalian   piutangnya   temasuk  farmulir-fomulir   dan   laporan-

laporan   yang   digunakan    karena   menurut   kesimpulan   kebijakan

pengendalian piutang belum efektif.

2.   Disarankan   agar  supaya   uang  jaminan   yang  dibebankan   kepada

para  agen  dan  pengecer  hendaknya  disesuaikan  dengan  jumlah

pengin.man barang.
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